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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di atas semua biji benih HS03100-3-9-L-1,-7 putih di
dalam satu tempat, pengumpulan biji benih bermula dari umur 4,5 hingga 6 bulan
hampir pokoknya mati. Dari buah-buah yang sudah tua di kering anginkan sehi
benih cukup kering pada suhu kamar, setelah biji benih ini kering anginkan biii di
kemudian di redam dalam ember plastik rulna yang tenggelam itulah yang akan
biji untuk di teruskan. Penelitian ini adalah progeni Fr.

Hampir 100.000 biii benih bernas yang dapat dari biji benih FISO310G29-1-1-L
inilah saya tanam pada bekas trough (fberglass) dengan ukuran 200 x 120 x 60 crn-
10.000 biji benih di tanam hanya 20.5% bilangan pokok hidup, temyata dari dua
susunan persilangan alami (crossing open )atau plot yang buat hanya plot B pokok
berhasil mempuyai batang berwarna merah jadi pokok inilah yang diteruskan
berbuah dan di amati setiap hari supaya pokok ini terus hidup untuk ke
Perumaman.

Dari hasil penanam,rn pokok Fe dihasilkan dari biii benih yang dikutip dari pokok
Berbagai nisbah merah : putih dihasilkan. Ada biji benih Fa ini menghasilkan pokok md
dan ada biii benih F: ini menghasilkan pokok putih. Ini menunjukkan penghasilan biii be
murni (truelo-type). Selain itu, ada biii benih Fs ini menghasilkan populasi segregasi
nisbah-nisbah tertentu. Dari ujian Xz di antara nisbah 20 merah : 6 putih dengan nishlfl
yang diperkirakan (13 : 3) didapati perbedaan di antara nisbah-nisbah ini tidak bererd (n&i;
prakiraan X2 = 0.19 < nilai jadual X2 : 3.84 r, o.oos). Manakala dari ujian X2 di antara nisbah i6'
merah : 4 putih dan 8 merah : 2 putih dengan nisbah yang diperkirakan (13 : 3) didapati
perbedaan-perbedaan di antara nisbah-nisbah ini tidak bererti (nilai prakiraan Xz = L.&?4 <

nilai jadual X2 : 3.84 t,o.ms). Nilai prakiraan X2 irtt adalah sama dengan nilai prakiraan X2 F1

Data ini menguatkan lagi corak penurunurn sifat warna yang diperkirakan awal yaitu saling
tindak gen-gen dominan dan resesif. Simbol-sirnbol gen dicadangkan seperti berikut
merah - WttWz-: , Wr:Tozrltz danl ufiottozto2 i putih - 7.ot7orWz-s.. Corak penurunan sifat
warna diperkirakan saling tindak gen-gen dominan dan resesif ini akan menghasilkan hanya
dua jenis fenotip Fz. Penelitian ini berhasil mendapatkan satu gen dominan (Wr-: -z -t]
pada satu lokus dan satu gen resesif dubel (-s -t tozzoz) pada lokus Iain menghasilkan merah.
Gen-gen Wt-sWz_s , W71l0zr0z dan LlrturrozlDz menghasilkan merah. Manakala gen-gsI
rotwrWz-s menghasilkan putih. Nisbah yang dihasilkan adalah L3 merah: 3 putih.

A. Bentuk pokok perkawinan silang
alamiyang di tanam pada plotA penelitian

B. Bentuk pokok perkawinan silang
alami yang di tanam paila plot B penelitian
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Gambar 4.1 Penanaman pokok dengan bentuk susunnn persilangan alami (crossing open)
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Cfi,,.bar 4.zHasil penilaian pokok berumur 30 hari dan bibit pengujian dari hasil progeni Fr

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian rosela yang telah dilakukan pada 100.000 biii hanya ?5%

biii benih yang dapat hidup dan menghasilkan 1 pokok progeni merah Fr (0,001%), diduga
tahaman ini termasuk jenis tanaman tetraploid.
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